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Abstrak 

Bandotan (Ageratum conyzoides L.) merupakan salah satu tanaman yang secara tradisional 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat herbal untuk berbagai penyakit. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji kandungan fitokimia pada ekstrak mmetanol daun bandotan sebagai dasar ilmiah 

pemanfaatannya sebagai bahan obat tradisional. Metode penelitian meliputi pengambilan dan 

preparasi sampel daun bandotan, proses ekstraksi menggunakan pelarut mmetanol melalui metode 

maserasi, serta analisis fitokimia secara kualitatif untuk mengidentifikasi golongan senyawa 

metabolit sekunder. Hasil analisis menunjukkan bahwa ekstrak mmetanol daun bandotan 

mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, terpenoid, dan senyawa fenolik. 

Keberadaan senyawa-senyawa tersebut diketahui memiliki aktivitas biologis seperti antioksidan, 

antibakteri, antiinflamasi, dan antimikroba, yang mendukung potensi bandotan sebagai bahan obat 

tradisional. Pembahasan hasil penelitian menegaskan bahwa penggunaan pelarut mmetanol efektif 

dalam mengekstraksi senyawa polar dan semi-polar yang berperan penting dalam aktivitas 

farmakologis tanaman. Dengan demikian, ekstrak mmetanol daun bandotan berpotensi dikembangkan 

lebih lanjut sebagai sumber bahan obat tradisional berbasis tanaman herbal. 
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Abstract 

Bandotan (Ageratum conyzoides L.) is one of the plants traditionally used by the community as herbal 

medicine for various diseases. This study aims to assess the phytochemical content of methanol 

extract of bandotan leaves as a scientific basis for its utilization as a traditional medicinal ingredient. 

The research method includes the collection and preparation of bandotan leaf samples, extraction 

process using methanol solvent through maceration method, and qualitative phytochemical analysis 

to identify the class of secondary metabolite compounds. The analysis showed that the methanol 

extract of bandotan leaves contained flavonoids, alkaloids, saponins, tannins, terpenoids, and 

phenolic compounds. The presence of these compounds is known to have biological activities such as 

antioxidant, antibacterial, anti-inflammatory, and antimicrobial, which support the potential of 

bandotan as a traditional medicinal ingredient. The discussion of the results confirms that the use of 

methanol solvent is effective in extracting polar and semi-polar compounds that play an important 

role in the pharmacological activity of plants. Thus, methanol extracts of bandotan leaves have the 

potential to be further developed as a source of herbal plant-based traditional medicinal ingredients. 
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PENDAHULUAN 

Pemanfaatan tanaman obat tradisional 

telah menjadi bagian penting dalam sistem 

pengobatan masyarakat sejak lama, 

khususnya di negara berkembang yang 

memiliki keanekaragaman hayati tinggi 

seperti Indonesia (Hariono et al., 2025). 

Pengetahuan empiris mengenai penggunaan 

tanaman sebagai obat diwariskan secara 

turun-temurun dan hingga kini masih 

digunakan untuk mengatasi berbagai 

gangguan kesehatan (Azmin dkk, 2021). 

Namun, pemanfaatan tanaman obat 

tradisional tersebut memerlukan dukungan 

kajian ilmiah agar keamanan, efektivitas, dan 

konsistensi khasiatnya dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik 

(Martiningsih dkk, 2018; Rafliza et al., 

2024). 
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Salah satu tanaman yang banyak 

digunakan dalam pengobatan tradisional 

adalah bandotan (Ageratum conyzoides L.). 

Tanaman ini dikenal luas oleh masyarakat 

dan dimanfaatkan untuk mengobati luka, 

infeksi, peradangan, demam, serta gangguan 

pencernaan (Hilaliyah, 2021). Khasiat 

tersebut diduga berkaitan erat dengan 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang 

terdapat pada daun bandotan, seperti 

flavonoid, alkaloid, terpenoid, tanin, dan 

senyawa fenolik, yang diketahui memiliki 

berbagai aktivitas biologis penting bagi 

kesehatan (Hartoyo et al., 2025). 

Kajian fitokimia merupakan langkah 

awal yang penting dalam mengungkap 

potensi farmakologis suatu tanaman obat 

(Putri & Fhatonah, 2021). Melalui analisis 

fitokimia, jenis golongan senyawa bioaktif 

yang terkandung dalam tanaman dapat 

diidentifikasi sehingga memberikan dasar 

ilmiah terhadap klaim khasiat tradisionalnya 

(Anggraini et al., 2022). Pemilihan pelarut 

mmetanol dalam proses ekstraksi dinilai 

efektif karena mampu melarutkan senyawa 

polar dan semi-polar yang berperan dalam 

aktivitas biologis tanaman, sehingga 

menghasilkan ekstrak yang representatif 

untuk analisis lebih lanjut (Bafadal, 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

mengenai kajian fitokimia ekstrak mmetanol 

daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

perlu dilakukan untuk mendukung 

pemanfaatannya sebagai sumber bahan obat 

tradisional. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam 

pengembangan obat herbal berbasis tanaman 

lokal, serta menjadi referensi awal bagi 

penelitian lanjutan terkait uji aktivitas 

farmakologi dan pengembangan fitofarmaka. 

METODE  

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan antara lain parang, 

pisau, gunting stek, rol meter, kamera, 

kuesioner, papan data, tali rapia, plastic, 

spidol, alat tulis menulis,. Bahan yang 

digunakan adalah peta kawasan Daerah 

Bima, alkohol, NaoH, Metanol, Hcl, H2So4, 

Klorofom, FeCl3, aquadest, sampel bagian 

tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional 

Prosedur Penelitian  

Proses Sampel 

Daun bandotan dikeringkan di oven 

dengan suhu 50 0C selama 1 minggu. Daun 

ini kemudian diblender sampai halus diayak 

menggunakan saringan dengan pori 100 µm.  

Ekstraksi Daun Bandotan 

Sebanyak 10 gram simplisia dimaserasi 

dengan 30 mL pelarut metanol. Kemudian 

dilakukan sampai dua kali. Filtrat yang 

diperoleh diuapkan sehingga diperoleh 

ekstrak daun gatal yang lebih pekat.  

Analisis Alkaloid 

Ekstrak daun bandotan dilarutkan 

dengan 10 mL HCl. Larutan yang didapat 

kemudian dibagi 3 tabung reaksi. Tabung 

pertama digunakan sebagai blanko, tabung 

kedua ditambahkan pereaksi Dragendroff 

sebanyak 3 tetes, dan tabung ketiga 

ditambahkan pereaksi Mayer sebanyak 3 

tetes. Terbentuknya endapan jingga pada 

tabung kedua dan endapan putih hingga 

kekuningan pada tabung ketiga menunjukkan 

adanya alkaloid. 

Pemeriksaan bandotan 

Pemeriksaan glikosida dilakukan 

dengan reaksi Lieberman. Ekstrak daun 

bandotan dilarutkan dalam pelarut mmetanol, 

diuapkan di atas penangas air lalu dilarutkan 

dalam 20 mL asam asetat anhidrida 

kemudian ditambah 20 tetes asam sulfat 

pekat. Terbentuknya warna biru atau hijau 

menunjukkan adanya glikosida. 

Pemeriksaan Sterol dan Triterpenoid 
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Ekstrak dilarutkan dalam 1 mL 

kloroform, ditambahkan dengan 1 mL asam 

asetat anhidrida. Selanjutnya campuran ini 

ditetesi dengan 5 mL asam sulfat pekat 

melalui dinding tabung tersebut. Bila 

terbentuk warna hijau kebiruan menunjukkan 

adanya sterol. Bila cincin kecokletan atau 

violet menunjukkan adanya triterpenoid. 

Pemeriksaan Saponin 

Ekstrak ditambahkan dengan 15 mL air 

panas kemudian didinginkan, dikocok kuat 

selama 15 detik. Terbentuk buih yang 

mantap selama tidak kurang 15 menit 

setinggi 1-15 cm. Pada penambahan HCl. 

Pemeriksaan Tanin 

Ekstrak ditambahkan dengan 2 mL 

larutan Fe (III) klorida 10%. Jika terbentuk 

warna biru tua, biru kehitaman atau hitam 

kehijauan menunjukkan adanya senyawa 

polifenol dan tanin. 

Pemeriksaan Flavonoid 

Ekstrak sebanyak 5 mL dipanaskan, 

kemudian ditambahkan metanol. Ke dalam 

larutan ditambahkan serbuk magnesium dan 

ditambahkan HCl. Terbentuk larutan 

berwarna merah menunjukkan adanya 

flavonoid. 

Analisis Data 

Data Identifikasi herbarium untuk 

jenis-jenis yang belum diketahui di 

Laboratorium Biologi STKIP Bima. 

Ekstraksi sampel tumbuhan dan analisis 

skrining fitokimia di Laboratorium Kimia 

STKIP Bima. Data potensi, jenis, manfaat 

tumbuhan obat berikut hasil analisis 

laboratorium ditabulasi dan interaksi 

masyarakat dianalisis secara deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Ekstraksi Sampel Daun Tanaman 

Bandotan 

Skrining ini dilakukan untuk memberi 

gambaran tentang golongan senyawa yang 

terkandung dalam ekstrak metanol daun 

bandotan. ekstrak daun gatal (simplisia) 

dibuat dengan ukuran pori 150 µm (Gambar 

1) dan dilanjutkan dengan ekstraksi 

menggunakan metanol. Ekstrak metanol 

daun bandotan yang terbentuk berwarna 

hijau tua. Ekstrak ini selanjutnya digunakan 

untuk analisis. Komponen yang terdapat 

dalam ekstrak metanol daun bandotan 

dianalisis golongan senyawanya dengan uji 

warna dengan beberapa pereaksi. 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 1. Hasil Ektrasi Daun Bandotan 

Analisis Skrining Fitokimia 

Hasil analisis skrining fitokimia 

ekstrak metanol daun bandotan dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Senyawa Flavonoid 

Berdasarkan Hasil Analisis Uji skrining 

fitokimia menunjukan bahwa dengan 

penambahan serbuk magnesium dan asam 

klorida pada pengujian flavonoid akan 

menyebabkan tereduksinya senyawa 

flavonoid yang ada sehingga menimbulkan 

reaksi warna merah yang merupakan ciri 

adanya flavonoid (Arifin, 2018). Pada 

pengujian flavonoid, negatif pada uji ini 

karena serbuk magnesium tidak memberikan 

reaksi reduksi senyawa flavonoid sehingga 
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larutan uji tidak memberikan perubahan 

warna. 

Senyawa Steroid dan Triterpenoid 

Pengujian steroid atau triterpenoid 

didasarkan pada kemampuan senyawa untuk 

membentuk warna H2SO4 pekat dalam 

pelarut asam asetat anhidrida (Azmin et al., 

2021) warna merah jingga atau ungu untuk 

terpenoid dan biru untuk steroid. Hasil yang 

diperoleh pada pengujian ekstrak metanol 

daun gatal menunjukkan hasil positif dengan 

terbentuknya cincin ungu yang menunjukkan 

adanya kandungan triterpenoid. 

Senyawa Alkaloid 

Pada pengujian alkaloid diperoleh hasil 

yang positif dengan terbentuknya endapan 

dari penggantian ligan. Atom nitrogen yang 

mempunyai pasangan elektron bebas pada 

alkaloid mengganti ion dalam pereaksi 

Dragendorff dan Mayer. Dengan pereaksi 

Mayer diperoleh larutan berwarna putih. 

Akan tetapi pada pengujian daun gatal tidak 

diperoleh reaksi yang positif baik uji Mayer 

dan Dragendorff. Pada uji Dragendorff tidak 

menyebabkan terbentuknya endapan jingga 

pada penambahan pereaksi karena daun gatal 

tidak memiliki atau mungkin sedikit 

memiliki alkaloid dimana nitrogen tidak 

digunakan untuk membentuk ikatan kovalen 

koordinat dengan K+ yang merupakan ion 

logam, sehingga terbentuk endapan jingga 

(Fitriah dkk, 2017). 

Senyawa Polifenol/Tanin 

Pengujian polifenol/tanin dilakukan 

dengan melakukan penambahan FeCl3 10% 

diperkirakan akan menimbulkan warna biru 

tua, biru kehitaman atau hitam kehijauan. 

Perubahan warna tidak terjadi dengan 

penambahan FeCl3 karena tidak adanya 

gugus hidroksil yang ada pada senyawa 

tannin (Hidayatullah, 2018). 

Senyawa Saponin 

Saponin memiliki merupakan senyawa 

yang mempunyai gugus hidrofilik dan 

hidrofob. Saponin pada saat digojok 

terbentuk buih karena adanya gugus hidrofil 

yang berikatan dengan air sedangkan 

hidrofob akan berikatan dengan udara. Pada 

struktur misel, gugus polar menghadap ke 

luar sedangkan gugus non-polar menghadap 

ke dalam. Keadaan ini yang membentuk 

busa, namun dalam analisis ini sampel tidak 

memiliki saponin karena tidak memiliki 

kemampuan untuk membentuk busa. Pada 

umumnya jika hasil positif maka 

penambahan HCl bertujuan untuk menambah 

kepolaran sehingga gugus hidrofil akan 

berikatan lebih stabil dan buih yang 

terbentuk menjadi stabil. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil uji skrining fitokimia menunjukkan 

ekstrak metanol daun bandotan (Ageratum 

conyziodes) mengandung senyawa golongan 

alkaloid, glikosida, dan triterpenoid. 
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